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ABSTRACT

1IB Darmajaya is one of the private universities in Lampung province. IBI Darmajaya has become the
technologyand business-based university and dominated the marketplace in Bandar Lampung. The
problem statement of this research was that the employee performance in IBI Darmajaya was not
optimum. The variablesof this research were the leadership, training, reward, and punishment. The
objective of this research was to determine the leadership, training, reward and punishment on the
employee performance so that the researcher needed to know to what extent the correlation of the
leadership, training, reward and punishment on the employeeperformance. The sampling technique used
in this research was non-random sampling technique. The population of this research was 215 employees.
The sample used in this research was 68 employees. The data collecting technique used in this research
was questionnaire. The results of this research showedwas that the leadership, training, reward and
punishment were the most important variables to improve the employee performance because all of these
variables had a significant effect.
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ABSTRAK

11IB DARMAJAYA merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang berada diwilayah Bandar
Lampung, institut ini ingin terus berkembang dan menguasai pasar di daerah Bandar Lampung sebagai
pusat perekonomian daerah Bandar Lampung, akan tetapi terdapat permasalahan kinerja karyawan yang
terlihat menurun dipengaruhi oleh kepemimpinan, pelatihan,reward dan punishment yang dirasakan oleh
karyawannya. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui seberapa besar hubungan kepemimpinan,
pelatihan, reward dan punishment terhadap kinerja karyawan 11B Darmajaya. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan jenis
Probability Sampling yang digunkan adalah Random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
sejumlah 215 sampel nya 68 orang dengan menggunakan metode kuisioner sebagai alat pengumpulan
data.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pelatihan, Reward,PunishmentdanKinerja

1. PENDAHULUAN Sumber daya manusia merupakan
faktor sentral dalam pengelolaan suatu

organisasi. Dalam mencapai tujuanya,
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suatu organisasi memerlukan sumber
daya manusia sebagai pengelola sistem.
Sumber daya manusia yang kompeten
dengan kinerja yang baik dapat
menunjang keberhasilan suatu
organisasi, sebaliknya sumber daya
manusia yang tidak kompeten dan
kinerjanya yang buruk merupakan
masalah yang kompetitif yang dapat
menempatkan  perusahaan  dalam
kondisi yang merugi. Untuk mencapai
suatu tujuan organisasi memerlukan
sumber daya manusia  sebagai

pengelola suatu sistem.

Tanpa peran manusia meskipun
berbagai faktor yang dibutuhkan itu
telah tersedia, organisasi tidak akan
berjalan. Karena manusia merupakan
penggerak dan penentu jalannya suatu
organisasi. Oleh karena itu hendaknya
organisasi memberikan arahan yang
positif demi  tercapainya tujuan
organisasi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan
suatu  organisasi adalah  Kinerja
karyawannya. Kinerja karyawan adalah
hasil kerja yang dicapai oleh seorang
karyawan, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing — masing
dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan atau institusi secara legal,

tidak melanggar hukum dan sesuai
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dengan norma atau etika. Dapat di
ukur denganindikator yaitu: kuantitas,
kualitas, ketepatan waktu, efektifitas,
dan  kemandirian.  Rivai (2004)
mendefinisikan bahwa kinerja
karyawan merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perananya
dalam perusahaan (organisasi). Agar
berjalannya pengelolaan tersebut harus
memeperhatikan beberapa  aspek
penting seperti kepemimpinan,
pelatihan, reward dan punishment, serta
kinerja dan beberapa aspek lainnya.
Hal ini akan menjadikan manajemen
sumber daya manusia sebagai salah
satu indikator penting dalam
pencapaian tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Kinerja dalam suatu
organisasi merupakan jawaban dari
berhasil atau tidaknya  tujuan
organisasi yang telah ditetapkan,
kinerja seseorang karyawan
merupakan hal yang bersifat individual
karena setiap karyawan mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda -
beda dalam mengerjakan  suatu

tugasnya.

Tujuandalampenelitianiniadalahuntuk
menganalisishubunganantarakepemim

pinan, pelatihan, reward,danpunishment
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terhadapkinerjakaryawan.Adapun
perumusanmasalahdalampenelitianinia

dalahsebagaiberikut :

1. Bagaimanakah hubungan
Kepemimpinan terhadap
Kinerja karyawan di 1IB
Darmajaya?

2. Bagaimanakah hubungan

Pelatihan  terhadap  kinerja
karyawan di 11B Darmajaya?

3. Bagaimanakah hubungan
Reward terhadap kinerja
karyawan di 11B Darmajaya?

4. Bagimanakah hubungan

Punishmnet terhadap kinerja

karyawan di 11B Darmajaya?

5. Bagimanakah hubungan
Kepemimpinan, Pelatihan,
Reward dan Punishment

terhadap Kinerja karyawan di

11B Darmajaya?

2. KAJIAN TEORI DAN
HIPOTESIS

Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengertian Manajemen Sumber Daya
(MSDM)
Marwansyah (2010),

Manusia menurut
Mmanajemen
sumber daya manusia dapat diartikan
sebagai pendayagunaan sumber daya
manusia di dalam organisasi, yang

dilakukan melalui fungsi-fungsi

perencanaan sumber daya manusia,
rekrutmen dan seleksi, pengembangan
sumber daya manusia, perencanaan
dan pengembangan karir, pemberian
kompensasi dan kesejahteraan,
keselamatan dan kesehatan kerja, dan

hubungan industrial.

Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu pola
konsisten dalam rangka
mencarikepemimpinan juga
merupakan proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktifitas yang berkaitan
dengan pekerjaan dari  anggota

kelompok.Dari uraian teori diatas maka

dapat disimpulkan
bahwa,seorangpemimpin harus
mampu melakukan usaha

mempengaruhi orang lain dengan

konsisten agar tujuan kelompok

menjadi  terarah  sesuai  rencana
organisasi.
Pelatihan
Mangkuprawira (2003)

berpendapatbahwapelatihanbagikarya
wanadalahsebuah proses
mengajarkanpengetahuandankeahliant
ertentusertasikapagar
karyawansemakinterampildanmampud

alammelaksanakantanggungjawabnyad
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engansemakinbaiksesuaidenganstandar

Mangkuprawira memberikan
perbedaan pada pengertian pelatihan
dan pendidikan. Pelatihan lebih
merujuk pada pengembangan
keterampilan bekerja (vocational) yang
dapat digunakan dengan segera,
sedangkan pendidikan memberikan
pengetahuan tentang subyek tertentu,
tetapi sifatnya lebih umum, terstruktur
untuk jangka waktu yang jauh lebih

panjang.

Reward

Usaha untuk mendapatkan pegawai
yang profesional sesuai dengan
tuntutan jabatan diperlukan suatu
pembinaan yang berkesinambungan,
yaitu suatu usaha kegiatan
perencanaan, pengorganisasian,
penggunaan, dan pemeliharaan
pegawai agar mampu melaksanakan
tugas dengan efektif dan efisien.
Sebagai langkah nyata dalam hasil
pembinaan maka dirasa perlu dengan
adanya pemberian reward atau
penghargaan kepada pegawai yang
telah menunjukkan prestasi kerja yang
baik.

Pemberian reward tersebut merupakan
upaya pemimpin dalam memberikan

balas jasa atas hasil kerja pegawali,

sehingga dapat mendorong bekerja
lebih giat dan berpotensi.

Pemimpin memberikan reward pada
saat hasil kerja seorang pegawai telah
memenuhi atau bahkan melebihi
standar yang telah ditentukan oleh
organisasi. Ada juga organisasi Yyang
memberikan reward kepada pegawai
karena masa kerja dan pengabdiannya
dapat dijadikan teladan bagi pegawai

lainnya.

Punishment

Hukuman menurut bahasa berasal dari
bahasa Inggris, yaitu dari Kkata
Punishment yang berarti Law
(hukuman) atau siksaan”.Dalam
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
hukuman memiliki arti peraturan resmi
yang menjadi pengatur. Sedangkan
menurut istilah ada beberapa pendapat
yang dikemukakan oleh para ahli
pendidikan tentang punishment

(hukuman), diantaranya adalah sebagai

berikut:
Menurut M. Ngalim  Purwanto
“punishment (hukuman) adalah

penderitaan yang diberikan atau
ditimbulkan dengan sengaja oleh
seseorang (orang tua, guru, dan
sebagainya) sesudah terjadi suatu

pelanggaran,kejahatan atau kesalahan”.
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Kinerja

Simanjuntak (2005) mengartikan kinerja
karyawan adalah tingkat pencapaian
hasil atau pelaksanaan tugas tertentu.
Berdasarkan definisi tersebut kinerja
karayawan adalah tingkat pencapaian
hasil atau pelaksanaan tugas seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
fungsional akedemik pada suatu

program studi.

Hipotesis

H: : Terdapat hubungan positif yang
signifikan dari faktor Kepemimpinan
terhadap Kinerja karyawan pada 1B
Darmajaya

H.: Terdapat hubungan positif yang
signifikan  dari  faktor  Pelatihan
terhadap Kinerja karyawan pada 1B
Darmajaya

Hs: Terdapat hubungan positif yang
signifikan dari faktor Reward terhadap
Kinerja karyawan pada 1B Darmajaya
Hs: Terdapat hubungan positif yang
signifikan dari factor Punishment
terhadap Kinerja karyawan pada 1B
Darmajaya

Hs: Terdapat hubungan positif yang
signifikan dari faktor Kepemimpinan,
Pelatihan, Reward dan Punishment
terhadap Kinerja karyawan pada 1B

Darmajaya

3. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2006) Populasi
adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan 1B Darmajaya yaitu
sebanyak 215 karyawan. Kantor urusan

SDM I1B Darmajaya

Menurut  Sugiyono (2008) teknik
sampling merupakan teknik
pengambilan sampel.Teknik sampling
yang digunakan oleh penulis adalah
non probability sampling. Menurut
Sugiyono  (2008) Non  Probability
Sampling adalah teknik pengambilan
sampel vyang tidak memberikan
peluang atau kesempatansama bagi
setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.

Pengambilan sampel yang dilakukan
dengan

menggunakan  persamaan

slovin, yaitu :
N
1+M(e)?

Keterangan
N = Besarnya populasi

n = Besarnya sampel

Informatics and Business Institute Darmajaya
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e = persen kelonggaran ketidak telitian
karena kesalahan pengambilan yang

masih ditolerir 10 %.

Tingkat kesalahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebesar

10% dengan tingkat kepercayaan 90%.
215
n=——————
1+ 214(0,1)°

215
n =
1+ 214(0,01)
215
n=——{/——
1+ 2,14
215
n =
3,14
n =68

Jadi, jumlah sampel yang dapat
dijadikan sebagai responden pada
penelitian ini adalah sebanyak 68
responden, Sampel dalam penelitian ini

adalah karyawan IIB Darmajaya.

Pengujian Hipotesis

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen
(Arikunto,2002). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat.Tinggi
instrumen

rendahnya validitas

menunjukkan sejauh mana data

yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambarantentang validitas yang

dimaksud.

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya  untuk
digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah
baik (Arikunto, 2012). Pada penelitian
ini untuk mencari reliabilitas instrumen
menggunakan rumus alpha a, karena
instrumen  dalam  penelitian  ini
berbentuk angket atau daftar
pertanyaan yang skornya
merupakanrentangan antara 1-7 dan uji
validitas menggunakan item total,
dimana untuk mencari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 dan
0, misalnya angket atau soal bentuk
uraian maka menggunakan rumus alpha

a.

Analisis Faktor

Dalam penelitian ini, untuk melakukan
analisa data yang akan digunakan
dalam metode analisis faktor. Dalam
analisis faktor diguankan teknik
Principal Component Analysis (PCA).
Prinsip utama dalam analisis faktor
adalah korelasi, artinya variabel yang
memiliki korelasi erat akan membentuk
suatu faktor, sedangkan variabel yang

ada dalam suatu faktor akan memiliki
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korelasi yang lemah dengan variabel

yang terdapat pada faktor yang lain.

Analisis Regresi Berganda

Menurut Wibisono (2013), analisis
regresi dapat digunakan  untuk
meramalkan  perubahan  hubungan
yang akan terjadi  berdasarkan
hubungan yang ada pada periode
waktu sebelumnya. Wibisono
menjelaskan juga bahwa perbedaan
antara analisis regresi dan analisis
korelasi terletak pada pengukuran
yang akan dilakukan. Analisis korelasi
mengukur besar hubungan antara dua
variabel sedangkan analisis regresi
mengukur hubungan vyang terjadi
antara variabel (variabel bebas dan

terikat).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembahasan seberapa besar
hubungan kepemimpinan, terhadap
kinerja karyawan

Hasil jawaban dari pertanyaan pertama
dalam rumusan masalah seberapa
besar hubungan kepemimpinan
terhadap  kinerja  karyawan IIB
Darmajayadapat dilihat pada hasil
pengujian pemngumpulan data diatas,

berdasarkan hasil uji T yang dapat

dilihat pada nilai beta, maka dapat
diketahui seberapa besar hubungan
antara kepemimpinan (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar
0,933variabel kepemimpinan
berhubungan karena kepemimpinan
merupakan salah satu  variabel
terpentingdalam suatu Kkinerja vyaitu
dengan memberikan contoh kepada
bawahanya agar dapat mencapai suatu
tujuan bersama, karena kepemimpinan
adalah kemampuan untuk
mempengaruhi kelompok untuk
menuju pencapaian sasaran (Robbins,
2009).Pada butir pertanyaan
“Mendukung tercapainya
tujuan”pimpinan mempunyai inisiatif
yang tinggi dalam memberikan ide

untuk meningkatkan hasil kerja.

Hasil pembahasan seberapa besar
hubungan pelatihan terhadap Kkinerja
karyawan

Hasil jawaban dari pertanyaan pertama
dalam rumusan masalah seberapa
besar hubungan pelatihan terhadap
kinerja karyawan |IB Darmajayadapat
dilihat pada hasil pengujian
pemngumpulan data diatas,
berdasarkan hasil uji T yang dapat
dilihat pada nilai beta, maka dapat

diketahui seberapa besar hubungan

antara pelatihan (X2) terhadap kinerja
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karyawan (Y) adalah sebesar0,819
variabel pelatihanberhubungan karena
pelatihan  merupakan salah satu
variabel penting dalam sumber daya
manusia utamanya dalam
meningkatkan  kinerja ,  karena
pelatihan adalah upaya dalam
meningkatkan pengetahuan
keterampilan dan pengembangan bakat
seseorang melalui serangkaian aktivitas
diluar sistem pendidikan dalam rangka
mengoptimalkan fungsi dan tugasnya
(J.Wungsu Brotoharsono, 2003). Pada
butir pertanyaan perusahaan kami
menganggap karyawan sebagai aset
yang beharga dan berjangka panjang,
sehingga layak menerima pendidikan

dan pelatihan sepanjang karir.

Hasil pembahasan seberapa besar
hubungan reward terhadap Kkinerja
karyawan

Hasil jawaban dari pertanyaan pertama
dalam rumusan masalah seberapa
besar hubungan reward terhadap
kinerja karyawan IIB DarmajayaDapat
dilihat pada hasil pengujian
pemngumpulan data diatas,
berdasarkan hasil uji T yang dapat
dilihat pada nilai beta, maka dapat
diketahui seberapa besar hubungan

antara reward (X3)terhadap Kkinerja

karyawan (Y) adalah sebesar

0.716variabel reward berhubungan
karena reward merupakan salah satu
variabel penting dalam sumber daya
manusia dalam meningkatkan kinerja.
Karena reward adalah sesuatu yang
diberikan kepada seseorang karena
sudah mendapatkan prestasi dengan
yang dikehendaki.. pada  butir

113

pertanyaan reward  eskstrintik
langsung “ jumlah gaji yang saya
terima setiap bulannya sesuai dengan

pekerjaan yang saya lakukan.

Hasil pembahasan seberapa besar

hubungan punishment terhadap
kinerja karyawan

Hasil jawaban dari pertanyaan pertama
dalam rumusan masalah seberapa
besar hubungan punishment terhadap
kinerja karyawan 1IB Darmajaya. Dapat
dilihat pada hasil pengujian
pemngumpulan data diatas,
berdasarkan hasil uji T yang dapat
dilihat pada nilai beta, maka dapat
diketahui seberapa besar hubungan
antara punishment (X4) terhadap kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar
0,899variabel punishment berhubungan
karena merupakan salah satu sumber
daya manusia dalam meningkatkan
kinerja , karena punishmnet adalah
hukuman penderitaan yang diberikan

dengan sengaja oleh seseorang atau

Informatics and Business Institute Darmajaya

218



Soraya A, RZ Abdul AzizJurnalManajemen Magister, VVol.04. No.02, Juli 2018

terjadinya suatu pelanggaran atau bisa
dikatakan juga terdapat kesalahan ( M.
Ngalim  Purwanto) .pada butir
pertanyaan  “kriteria  berdasarkan
ekstrinsik “ hukuman yang diberikan

berlandaskan paa aturan perusahaan.

Hasil pembahasan seberapa besar
hubungan kepemimpinan, pelatihan,
reward dan punishment terhadap
kinerja karyawan

Nilai koefesien determinan R squares
sebesar 0,172 atau (17,2%) Kinerja
dipengaruhi kepemimpinan (X1) dan
pelatihan (X2), reward (X3), punishment
(X4) sisanya 82,8% dipengaruhi oleh
faktor atau variabel lainnya. Sedangkan
hubungan kepemimpinan, pelatihan,
reward, dan punishmnet secara bersama
terhadap kinerja adalah sebesar 0,414
atau (41,4%)

Melihat dari hasil uji F pada tabel
Anova diperoleh F niwung Sebesar 3,265
sedangkannilai Fuper (@ 0,05) sebesar
3,14. Dengan demikian F hiwung> F tabel
maka Ho ditolak, dan Ha diterima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan (X1),
pelatihan (X2), reward (X3), punishment
(X4)secara simultan terhadap kinerja

karyawan IIB Darmajaya

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuisioner maka dilakukan
pengujian reliabilitas untuk
mengetahui bahwa jawaban responden
terhadap pertanyaan konsisten.

Dari pembahasan yang diuraikan maka
dapat ditarik kesimpulan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara  kepemimpinan, pelatihan,
reward, dan punishmnet terhadap kinerja

I1B Darmajaya.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dilakukan, maka peneliti memberikan
saran dalam penelitianini bagi peneliti
selanjutnya jika melakukan penelitian
kembali, hendaknya menambahkan
variabel — variabel lain dan sebaiknya

menggunakan metode path analysis.
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